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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


[image: ]Deskripsi lokasi penelitian dalam sebuah penelitian digunakan untuk menggambarkan bagaimana keadaan lokasi tempat melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di Sekolah MTs Nurus Salam Deli Tua, dengan melibatkan Kepala Sekolah, Guru dan Siswa untuk menjalankan penelitian ini. Peneliti mengambil sampel sebanyak 45 orang pada kelas VIII yang dipilih secara acak menggunakan teknik random sampling.

4.1 Hasil Penelitian

Menurut FKIP UMNAW (2024) hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
Penelitian ini di dahulukan dengan penyebaran angket uji coba untuk menguji kelayakan butir-butir pernyataan pada kuesioner atau angket yang sudah disusun oleh peneliti. Penyebaran angket uji coba ini dilakukan di kelas yang berbeda dari sampel yang dituju agar mengetahui perbandingan hasilnya. Angket di sebarkan ke siswa sebanyak 60 orang siswa sebagai responden, angket yang sudah disebarkan kemudian di uji validitas dan reliabilitasnya agar akurat dan layak
43


untuk dilakukan penelitian selanjutnya, untuk butir item yang valid akan digunakan Kembali sementara yang tidak valid akan dibuang.
4.1.1 Uji Validitas

[image: ]Uji validitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan cara manual dan bantuan program microsoft excel. Hasil uji validitas dari angket regulasi emosi dapat dilihat sebagai berikut:
Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung
> rtabel dengan taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas pada angket regulasi emosi dan kecemasan berbicara yang peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Regulasi Emosi

	No Butir Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Status

	1
	0,423
	0,2542
	Valid

	2
	0,351
	0,2542
	Valid

	3
	0,351
	0,2542
	Valid

	4
	0,454
	0,2542
	Valid

	5
	0,303
	0,2542
	Valid

	6
	0,369
	0,2542
	Valid

	7
	0,397
	0,2542
	Valid

	8
	0,517
	0,2542
	Valid

	9
	0,444
	0,2542
	Valid

	10
	0,172
	0,2542
	Tidak Valid

	11
	0,371
	0,2542
	Valid

	12
	0,466
	0,2542
	Valid

	13
	0,466
	0,2542
	Valid

	14
	0,466
	0,2542
	Valid

	15
	0,642
	0,2542
	Valid

	16
	0,642
	0,2542
	Valid

	17
	0,642
	0,2542
	Valid

	18
	0,443
	0,2542
	Valid

	19
	0,217
	0,2542
	Tidak Valid

	20
	0,337
	0,2542
	Valid




	21
	0,499
	0,2542
	Valid

	22
	0,551
	0,2542
	Valid

	23
	0,418
	0,2542
	Valid

	24
	0,369
	0,2542
	Valid

	25
	0,451
	0,2542
	Valid

	26
	0,447
	0,2542
	Valid

	27
	0,467
	0,2542
	Valid

	28
	0,495
	0,2542
	Valid

	29
	0,048
	0,2542
	Tidak Valid

	30
	0,476
	0,2542
	Valid

	31
	0,486
	0,2542
	Valid

	32
	0,486
	0,2542
	Valid

	33
	0,350
	0,2542
	Valid

	34
	0,307
	0,2542
	Valid

	35
	0,333
	0,2542
	Valid

	36
	0,518
	0,2542
	Valid

	37
	0,518
	0,2542
	Valid

	38
	0,480
	0,2542
	Valid

	39
	0,473
	0,2542
	Valid

	40
	0,518
	0,2542
	Valid




[image: ]Berikut perhitungan uji validitas angket regulasi emosi yang dilakukan secara manual pada nomor 1:
	Diketahui:
	

	Ʃx
	= 183
	Ʃy
	= 6705

	Ʃx²
	= 579
	Ʃy²
	= 761.215

	Ʃxy
	= 20.661
	N
	= 60




Maka nilai r hitung yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
60(20.661) − (183)(6.705)
=		
√{60(579) − (183)²}{60(761.215) − (6705)²}

1.239.660 − 1.227.015
=		
√(34.740 − 33.489)(45.672.900 − 44.957.025)
12.645
=		
√(1.251)(715.875)
[image: ]12.645
=		
√895.559.625
= 0,423
Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 3 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 10, 19 dan 29. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 37 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Tabel 4.2 Perhitungan Uji Validitas Angket Kecemasan Berbicara

	No Butir Pernyataan
	r Hitung
	r Tabel
	Status

	1
	0,548
	0,2542
	Valid

	2
	0,469
	0,2542
	Valid

	3
	0,469
	0,2542
	Valid

	4
	0,530
	0,2542
	Valid

	5
	0,516
	0,2542
	Valid

	6
	0,516
	0,2542
	Valid

	7
	0,516
	0,2542
	Valid

	8
	0,498
	0,2542
	Valid

	9
	0,498
	0,2542
	Valid

	10
	0,498
	0,2542
	Valid

	11
	0,527
	0,2542
	Valid

	12
	0,408
	0,2542
	Valid

	13
	0,408
	0,2542
	Valid

	14
	0,237
	0,2542
	Tidak Valid

	15
	0,363
	0,2542
	Valid

	16
	0,317
	0,2542
	Valid

	17
	0,373
	0,2542
	Valid

	18
	0,288
	0,2542
	Valid




	19
	0,521
	0,2542
	Valid

	20
	0,528
	0,2542
	Valid

	21
	0,515
	0,2542
	Valid

	22
	0,350
	0,2542
	Valid

	23
	0,312
	0,2542
	Valid

	24
	0,308
	0,2542
	Valid

	25
	0,317
	0,2542
	Valid

	26
	0,357
	0,2542
	Valid

	27
	0,328
	0,2542
	Valid

	28
	0,375
	0,2542
	Valid

	29
	0,392
	0,2542
	Valid

	30
	0,359
	0,2542
	Valid

	31
	0,411
	0,2542
	Valid

	32
	0,393
	0,2542
	Valid

	33
	0,155
	0,2542
	Tidak Valid

	34
	0,301
	0,2542
	Valid

	35
	0,500
	0,2542
	Valid

	36
	0,405
	0,2542
	Valid

	37
	0,057
	0,2542
	Tidak Valid

	38
	0,420
	0,2542
	Valid

	39
	0,500
	0,2542
	Valid

	40
	0,465
	0,2542
	Valid




[image: ]Berikut perhitungan uji validitas angket kecemasan berbicara yang dihitung secara manual pada nomor 1 :
	Diketahui:
	

	Ʃx
	= 177
	Ʃy
	= 6.401

	Ʃx²
	= 561
	Ʃy²
	= 692.841

	Ʃxy
	= 19.224
	N
	= 60





Maka nilai r hitung yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}

60(19.224) − (177)(6401)
=		
√{60(561) − (177)²}{60(692.841) − (6401)²}
1.153.440 − 1.132.977
=		
√(33.660 − 31.329)(41.570.460 − 40.972.801)
[image: ]20.463
=		
√(2.331)(597.659)
20.463
=		
√1.393.143.129
= 0,548

Berdasarkan pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 3 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 14, 33 dan 37. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 37 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
4.1.2 Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas ini peneliti menggunakan rumus Cronhbach’s Alpha dengan bantuan dari program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows. Taherdoost (dalam Anggraini et al., 2022) dalam (Shahnan, Dewi, & Saragih, 2024) menjelaskan bahwa suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila nilai yang ditunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60.
Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket regulasi emosi dan kecemasan berbicara dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Regulasi Emosi

Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.892
	37



[image: ]Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui:
k = 37	Ʃσb² = 25,626

Ʃσ²t = 193,88


𝑘	∑ 𝜎𝑏2

r11 = (
𝑘 − 1

) (1 − ∑

𝜎2 𝑡)



37
= (		) (1 − 37 − 1

25,626
) 193,88

37
= (	) (1 − 0,132)
36
= (1,027)(0,868)
= 0,892

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual diatas, dengan nilai r11 = 0,892 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kecemasan Berbicara


[image: ]Reliability Statistics
	Cronbach's Alpha
	
N of Items

	.873
	37



Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui:
k = 37	Ʃσb² = 24,269
Ʃσ²t = 161,29


𝑘	∑ 𝜎𝑏2

r11 = (
𝑘 − 1

) (1 − ∑

𝜎2 𝑡)



37
= (		) (1 − 37 − 1

24,269
) 161,29

37
= (	) (1 − 0,150)
36
= (1,027)(0,85)

= 0,873
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel dan manual diatas, dengan nilai r11 = 0,873 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas dinyatakan reliabel.
4.1.3 Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji

One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS version

[image: ]23.00 for windows. Menurut Pratama dan Permatasari (2021), data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) lebih dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	

Regulasi Emosi
	Kecemasan Berbicara

	N
	
	45
	45

	Normal Parametersa,b
	Mean
	96.82
	95.29

	
	Std. Deviation
	7.417
	6.754

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.092
	.091

	
	Positive
	.067
	.087

	
	Negative
	-.092
	-.091

	Test Statistic
	
	.092
	.091

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.200c,d
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan kedua variabel pada penelitian ini berdistribusi normal. Karena pada uji normalitas ini memperoleh nilai signifikan dari regulasi emosi yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikan dari kecemasan berbicara yaitu 0,200 > 0,05.

4.1.4 Uji Linieritas

Uji Linieritas dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji test for linearity dengan bantuan SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas yaitu jika signifikan yang

[image: ]diperoleh > 0,05, maka hubungan antar variabel linier, atau jika signifikan yang diperoleh < 0,05 maka hubungan antar variabel tidak linier. Menurut Pratama dan Saragih (2022), uji linearitas ini digunakan untuk memastikan bahwa pola hubungan yang terjadi antar variabel sesuai dengan asumsi linearitas yang diperlukan dalam analisis statistik tertentu. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas


ANOVA Table
	
	Sum of Squares
	

df
	Mean Square
	

F
	

Sig.

	Kecema
	Between Groups	(Combined)
Linearity
Deviation from Linearity
	1118.211
	22
	50.828
	1.258
	.298

	san
	
	483.377
	1
	483.377
	11.962
	.002

	Berbicar
	
	
	
	
	
	

	a *
	
	634.834
	21
	30.230
	.748
	.745

	Regulasi
	Within Groups
	889.033
	22
	40.411
	
	

	Emosi
	
	
	
	
	
	

	
	Total
	2007.244
	44
	
	
	




Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan uji linieritas untuk regulasi emosi dan kecemasan berbicara, memperoleh nilai signifikan deviation from linearity 0,745 lebih besar dari 0,05 (0,745 > 0,05).

4.1.5 Uji Hipotesis

Uji korelasi dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version 23.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan menurut (Jabnabillah & Margina, 2022) jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi, begitu sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi. Jika nilai signifikansi tepat 0,05 maka kita dapat

[image: ]membandingkan Uji Korelasi Pearson dengan r tabel dengan ketentuan yaitu, jika Uji Korelasi Pearson > r tabel maka berhubungan dan jika Uji Korelasi Pearson < r tabel maka tidak berhubungan. Adapun hasil Uji Korelasi Product Moment pada tabel SPSS sebagai berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis Korelasi Product Moment

	Correlations

	
	

Regulasi Emosi
	Kecemasan Berbicara

	Regulasi Emosi
	Pearson Correlation
	1
	-.491**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.001

	
	N
	45
	45

	Kecemasan Berbicara
	Pearson Correlation
	-.491**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	

	
	N
	45
	45

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Berikut perhitungan uji korelasi product moment secara manual: Diketahui:
	Ʃx
	= 4.357
	Ʃy
	= 4.288

	Ʃx²
	= 424.275
	Ʃy²
	= 410.606

	Ʃxy
	= 414.092
	N
	= 45





Maka nilai rxy yaitu:
𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}
45(414.092) − (4.357)(4.288)
=		
√{45(424.275) − (4.357)²}{45(410.606) − (4.288)²}

18.634.140 − 18.682.816
=		
√(19.092.375) − (18.983.449)(18.477.270) − (18.386.944)
−48.676
=		
√(108.926)(90.326)
[image: ]−48.676
=		
√9.838.849.876
= −0,491

Pada tabel 4.6 diatas, nilai signifikan pada variabel regulasi emosi dan kecemasan berbicara mempunyai hubungan atau berkorelasi. Pada tabel diatas juga kita bisa mengetahui bahwa Pearson Correlation pada regulasi emosi dan kecemasan berbicara yaitu sebesar -0,491. Bentuk hubungan antara kedua variabel ini yaitu berhubungan negatif (-) yang berarti jika semakin tinggi regulasi emosi maka semakin rendah kecemasan berbicara. Begitupun sebaliknya, jika semakin rendah regulasi emosi makanya semakin tinggi kecemasan berbicara.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Hubungan Regulasi Emosi Terhadap Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas Pada Siswa Mts Nurus Salam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan antara Regulasi Emosi Terhadap Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas Pada Siswa Mts Nurus Salam Deli Tua Tahun Pembelajaran 2025, dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai koefisiesn korelasi (r) sebesar -0,491. Kemudian, nilai koefisien korelasi (r) tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

[image: ]regulasi emosi siswa maka semakin rendah pula tingkat kecemasan berbicara pada siswa di depan kelas. Sebaliknya, jika semakin rendah regulasi emosi siswa maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa. Jika dilihat pada tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) tingkat hubungan kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan pada kategori lemah yaitu 0,30 – 0,49.
Sejalan menurut Gross & Thompson (2007) mengatakan regulasi emosi adalah suatu proses, luar dan dalam, kesadaran dan ketidaksadaran, akan pengaruh dari bagian emosi yang menggabungkan, mewujudkannya, berdasarkan situasi dari fakta-fakta, dan berjalannya konsekuensi yang akan terjadi. Regulasi emosi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai, mengatasi, mengelola, dan mengungkapkan emosi yang tepat untuk mencapai keseimbangan emosional.
Menurut Freud (dalam Feist, Feist & Roberts, 2017) kecemasan merupakan situasi efektif yang dirasa tidak menyenangkan yang diikuti oleh sensasi fisik yang memperingatkan seseorang akan bahaya yang mengancam. Sarafino & Smith (2010) mengatakan kecemasan adalah perasaan gelisah atau ketakutan yang samar- samar yang sering melibatkan ancaman yang relatif tidak pasti atau tidak spesifik. Rogers (2018) menyatakan kecemasan dapat dilihat dari beberapa gejala yaitu, gejala fisik, gejala proses mental, gejala emosional. Individu yang mengalami kecemasan cenderung mengalami gangguan pada komponen fisik yang biasanya dirasakan jauh sebelum memulai pembicaraan, seperti detak jantung yang semakin cepat, kaki gemetar, gangguan tidur dan berkeringat. Komponen proses mental

seperti kekacauan fikiran yang menyebabkan adanya kesulitan dalam konsentrasi dan kesulitan dalam mengingat.
[image: ]Penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dinamika sosial di kalangan siswa serta faktor-faktor yang memengaruhi kecemasan berbicara siswa di depan kelas. Pada variabel Y kecemasan berbicara terdapat faktor mengenai regulasi emosi sehingga peneliti mengambil judul hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara di depan kelas pada siswa MTs Nurus Salam Deli Tua. Pada variabel X yaitu regulasi emosi juga terdapat faktor mengenai kecemasan, maka dari itu variabel kedua nya saling berkaitan dan memiliki hubungan.
Teori yang memperkuat hubungan regulasi emosi dengan kecemasan berbicara antara lain Teori Kecemasan Komunikasi oleh James McCroskey, yang menjelaskan bahwa kecemasan dalam berbicara dapat muncul akibat kekhawatiran terhadap penilaian orang lain. Selain itu, Teori Pengkondisian mendukung bahwa kecemasan adalah respons yang dipelajari melalui pengalaman negatif di masa lalu, sementara penelitian empiris menunjukkan hubungan negatif antara regulasi emosi dan kecemasan berbicara.
4.3 Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan hasil dari analisis data uji hipotesis korelasi product moment dalam penelitian yaitu menunjukkan adanya hubungan antara Regulasi Emosi Terhadap Kecemasan Berbicara Di Depan Kelas Pada Siswa Mts Nurus Salam Deli

Tua Tahun Pembelajaran 2025, dibuktikan dengan hasil nilai signifikansi (p) sebesar 0,001 (0,001 < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,491. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[image: ]Tabel 4.8 Interpretasi Koefisien Korelasi Negatif

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	-1,00
	Sempurna

	-0,70 hingga -0,99
	Kuat

	-0,50 hingga -0,69
	Sedang

	-0,30 hingga -0,49
	Lemah

	-0,00 hingga -0,29
	Sangat Lemah




Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa variabel X memiliki hubungan negatif dengan variabel Y sesuai dengan hasil yang di peroleh dari nilai koefisien korelasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa variabel X dapat meningkatkan variabel Y seperti penelitian yang dilakukan oleh Puspanagari (2017) yang berjudul Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Kecemasan Berbicara di Depan Kelas di peroleh hasil koefisien korelasi sebesar 0,474 dengan signifikasi sebesar p=0,000 (p ≤ 0,05), dari data tersebut dapat dikatakan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara regulasi emosi dangan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswi FKIP di Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang berarti semakin tinggi regulasi emosi pada mahasiswa tersebut semakin rendah pula kecemasan berbicara di depan umum, dan sebaliknya semakin rendah regulasi emosi pada mahasiswa tersebut maka semakin tinggi kecemasan berbicara di depan umum, maka hipotesis yang telah di ajukan terbukti dan dapat diterima.

[image: ]Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu yaitu sama-sama memiliki judul yang serupa dengan variabel X sebagai regulasi emosi dan variabel Y sebagai kecemasan berbicara. Penelitian ini mendapatkan hasil yang sama yaitu berhubungan negatif. Adapun perbedaan antara keduanya bisa dilihat dari jenjang pendidikan yang dipakai dalam penelitian yaitu penelitian ini meneliti siswa MTs. Nurussalam Delitua sedangkan penelitian terdahulu melakukan penelitian pada mahasiswi FKIP di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dan juga perbedaan tahun penelitian ini pada tahun 2025 sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Puspanagari dilaksanakan pada tahun 2017.
Kecemasan berbicara yang telah dijelaskan di atas berhubungan dengan regulasi emosi. Adapun Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dan Kristiana (2018) yang berjudul Hubungan antara Regulasi Emosi dengan Prilaku Prososial pada Siswa Sekolah Menengah Atas, Hasil uji coba hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Spearman menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 26 dengan signifikansi (p) sebesar .00 (p<.01). Koefisien korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan signifikan positif antara regulasi emosi dengan perilaku prososial siswa SMA. Nilai positif pada koefisien kolerasi menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi emosi maka semakin tinggi pula tingkat perilaku prososial. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan regulasi emosi maka semakin rendah pula perilaku prososial, hal tersebut membuktikan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu adanya korelasi positif antara regulasi emosi dengan perilaku prososial remaja dapat diterima.

[image: ]Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu memiliki persamaan judul hubungan dengan variabel X sebagai regulasi emosi. Adapun perbedaan diantara keduanya yaitu berbeda dalam variabel Y sebagai kecemasan berbicara sedangkan penelitian terdahulu variabel Y sebagai prilaku prososial, dengan menggunakan teknik yang berbeda dalam penelitiannya dan juga mendapatkan hasil yang berbeda yaitu pada penelitian ini hasilnya berhubungan negatif sedangkan penelitian terdahulu hasilnya berhubungan positif.
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